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Kata Kunci : Abstrak :

Kompos, Metode Takakura adalah salah satu cara pembuatan kompos dalam skala kecil
Metode dengan produksi yang berkelanjutan, masalah yang dihadapi oleh Masyarakat
Takakura, Desa lloheluma yaitu kurangnya keterampilan dalam mengelola sampah rumah
limbah rumah tangga akibatnya limbah rumah tangga tidak terkelola dengan baik dapat
tangga menyebabkan pencemaran lingkungan dan penumpukan sampah vyang

merusak keindahan desa. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan
pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam mengelola limbah rumah
tangga secara efektif dengan menggunakan metode Takakura. Adapun
beberapa tahapan kegiatan ini antara lain: melakukan observasi dan koordinasi
pada persiapan kegiatan, penyuluhan pengolahan limbah rumah tangga, praktik
langsung pembuatan metode Takakura. Hasil pelaksanaan pengabdian
menunjukkan peningkatan dalam pemahaman dan keterampilan Masyarakat
Desa lloheluma dalam mengelola sampah rumah tangga. Melalui penerapan
metode Takakura, Masyarakat dapat memanfaatkan limbah organik rumah
tangga untuk dijadikan kompos bermanfaat, baik untuk pertanian maupun
untuk mengurangi sampah di desa, meningkatkan kesadaran akan pentingnya
pengelolaan sampah yang baik dan memberikan pengetahuan praktis yang
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Key word : Abstract :
Compost, The Takakura method is a sustainable small-scale composting technique. The
Takakura issue faced by the Iloheluma Village community is a lack of skills in managing
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Method, household waste, leading to improper waste disposal, environmental pollution,

household waste and waste accumulation that degrades the village’s appearance. This
community service activity aimed to enhance the community's understanding
and skills in effectively managing household waste using the Takakura method.
The activities involved observation, coordination, waste management
counseling, and hands-on training. The results demonstrated an increase in the
community's ability to manage waste, reduce waste accumulation, and raise
awareness of proper waste management practices.
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PENDAHULUAN

Sampah rumah tangga merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia.
Sampah merupakan sisa material ataupun bahan yang tidak diinginkan atau dianggap sudah tidak
berguna karena tidak memiliki manfaat sehingga dibuang oleh manusia (Putri & Berutu, 2022).
Menurut Undang-Undang No.18 Tahun 2008 Mengenai Sampah telah menjadi permasalahan nasional
sehingga pengelolaannya perlu dilakukan secara komprehensif dan terpadu dari hulu sampai hilir agar
dapat memberi manfaat secara ekonomi, sehat bagi masyarakat, aman bagi lingkungan, serta dapat
mengubah perilaku masyarakat sesuai Peningkatan produksi sampah telah menimbulkan masalah
pada lingkungan seiring dengan peningkatan jumlah penduduk perkotaan. Fenomena rendahnya
pengelolaan sampah merupakan tanggung jawab bersama, terutama bagi rumah tangga yang menjadi
salah satu sumber utama sampah.

Mendaur ulang sampah organik rumah tangga menjadi kompos adalah salah satu cara untuk
mengurangi sampah langsung dari sumbernya. Pengelolaan sampah organik menjadi kompos tidak
hanya membantu mengurangi jumlah sampah, tetapi juga menekan sumber polusi lingkungan
sekaligus menyediakan pupuk organik untuk tanaman (Susilowati et al., 2021). Pengelolaan yang baik
di sumber sampah dapat mempermudah proses pengelolaan pada tahap selanjutnya. Peran anggota
rumah tangga dalam melakukan pengurangan dan pemisahan sampah sejak tahap awal sangat penting
sebagai kunci utama dalam pengelolaan sampah. Kegiatan pemberdayaan bagi anggota rumah tangga
terkait pengelolaan sampah dari sumbernya diharapkan dapat meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan mereka. Pengelolaan sampah di tingkat rumah tangga adalah langkah konkret yang
berkontribusi pada pencapaian tujuan SDGs (Tampubolon et al., 2023).

Permasalahan sampah rumah tangga sudah menjadi masalah kultural di tiap daerah seperti
halnya di Desa lloheluma Kecamatan Tilongkabila. Dimana warga sekitar belum mengetahui
bagaimana menanggulangi sampah yang semakin hari semakin meningkat jumlahnya. Hal ini
disebabkan karena keterbatasan pengetahuan, keterampilan dan informasi yang mereka miliki
tentang pengolahan sampah secara recycle (pemanfaatan kembali sampah setelah melalui proses
pengolahan). Umumnya warga hanya memisahkan sampah plastik dan non-plastik sebelum
membuang sampah namun itupun hanya dilakukan sedikit orang saja. Pengelolaan sampah
merupakan salah satu konsep yang dapat membantu mengatasi dampak timbulan sampah. Salah satu
cara untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengelola sampah adalah dengan meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang mengelola sampah (Buhani, 2018). Pengelolaan limbah rumah
tangga di desa masih dilakukan secara konvensional, dengan cara menimbun sampah di lahan kosong
karena tidak adanya Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Warga desa sering kali membakar limbah
rumah tangga untuk mengurangi penumpukan sampah (Rohmah et al., 2021).
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Pengolahan kompos dengan metode takakura sangat cocok untuk penanganan sampah dalam
skala rumah tangga, metode ini memiliki kelebihan antara lain bahan dan alat yang digunakan masih
terjangkau, bahan yang digunakan mudah di dapatkan selain itu, pengomposan dengan metode
takakura ini tidak memerlukan lahan yang luas sehingga bisa di letak pada lahan sempit seperti dapur,
kost dan tempat lainnya yang terhindar dari sinar matahari langsung (Putri & Berutu 2022).
Pengelolaan sampah organic menggunakan metode Takakura memiliki beberapa keunggulan, seperti
mudah dilakukan, tidak menghasilkan bau yang tidak sedap, sangat cocok diterapkan di area sempit,
tidak memerlukan biaya besar, manfaatnya dapat mengurangi volume sampah organic yang ada di
Tempat pembuangan sampah, mengurangi resiko pencemaran lingkungan, terutama air Sungai,
menghasilkan pupuk alami yang dapat meningkatkan kesuburan tanah pada lahan pertanian. Metode
ini sangat direkomendasikan untuk mengurangi sampah organik rumah tangga karena memiliki tingkat
keberhasilan yang tinggi. Alat dan bahan yang dibutuhkan mudah diperoleh. Pengolahan kompos
menggunakan metode keranjang Takakura dinilai efisien dalam menangani persoalan sampah, mulai
dari pengelolaannya, pengurangan volume, hingga pemanfaatannya (Arida et al., 2024). Metode
pendekatan yang dilakukan adalah dengan melakukan kegiatan penyuluhan bagi warga tentang proses
pembuatan keranjang Takakura sampai dengan proses pemanenan pupuk kompos. Metode kompos
Takakura pertama kali dikembangkan oleh Koji Takakura, seorang peneliti di Surabaya pada tahun
2014 oleh seorang berkebangsaan Jepang. Pada saat itu, beliau mencoba mencari solusi terhadap
penumpukan sampah organik di kota itu. Sehingga muncul ide untuk mendaur ulang sebagian sampah
rumah tangga sejak di dapur. Maka, dirancanglah sebuah metode pembuatan kompos yang bisa
dilakukan di dapur. Syaratnya harus higienis tidak berbau dan tidak jorok, mengingat dapur merupakan
tempat mengolah makanan (Takakura & Shirai 2016). Dengan memanfaatkan limbah seperti limbah
sayuran, kulit buah, dan sisa panen yang kaya akan nutrisi, kelompok tani dapat menciptakan sesuatu
yang bermanfaat dan memiliki nilai tambabh jika diproduksi dalam jumlah besar atau massal. Salah satu
contohnya adalah kompos. Pupuk ditambahkan ke tanah dengan tujuan memperbaiki atau
meningkatkan kesuburan tanah. Namun, petani tidak bisa langsung menambahkan kompos ke tanah
karena harus menunggu proses penguraian bahan organik dengan bantuan mikroorganisme
(Aristoteles et al., 2021).

Pengelolaan sampah dengan prinsip 3R meliputi mengurangi produksi sampah disumbernya
(reduce), memanfaatkan Kembali bahan (reused) dan mendaur ulang sampah (recycle). Salah satu
bentuk penerapan 3R yaitu pengomposan secara signifikan berpotensi sekitar 30-40% dan
memberikan dampak positif dari segi ekonomi bagi Masyarakat (Rosmala et al, 2020). Tujuan
pengabdian Masyarakat adalah meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam
mengelola limbah rumah tangga secara efektif dengan menggunakan metode Takakura. Mengurangi
dampak negatif limbah rumah tangga terhadap lingkungan melalui pemanfaatan yang lebih ramah
lingkungan. Mendorong penerapan metode Takakura sebagai solusi pengelolaan sampah organik di
tingkat rumah tangga. Membangun kesadaran masyarakat mengenai pentingnya praktik ramah
lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui
pengelolaan sampah yang berkelanjutan dan produktif.

METODE KEGIATAN

Adapun metode pelaksanaan kegiatan pengabdian Masyarakat meliputi:

1. Melakukan observasi dan koordinasi pada persiapan kegiatan. Observasi dilakukan sebelum hari
pelaksanaan kegiatan untuk melihat kondisi lingkungan desa terhadap informasi yang diperoleh
dari berbagai sumber, observasi ini melibatkan metode seperti wawancara dengan tokoh
Masyarakat, pengamatan langsung di Lokasi serta studi literatur. Kegiatan ini dilaksanakan oleh
tim pengusul dengan kelompok ibu rumah tangga sebanyak 25 orang di Kantor Desa lloheluma
Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango sebagai mitra pengabdian. Pengabdian ini akan
dilakukan pada bulan 02 Juni sampai 02 Agustus 2024.
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2. Penyuluhan pengolahan limbah rumah tangga: Metode yang digunakan adalah penyuluhan
interaktif dengan memberi materi disertai demonstrasi pemanfaatan sampah rumah tangga
dengan metode Takakura. Narasumber pelatihan terdiri dari tiga orang dosen Universitas Negeri
Universitas yang masing-masingnya bertugas menyampaikan materi mengenai gambaran umum
kondisi limbah sampah rumah tangga dan tahapan pembuatan sampah organik dengan metode
keranjang Takakura. Materi penyuluhan yang diberikan meliputi 1) pengelolaan sampah organik
dengan program 3R, 2) cara cepat pengomposan dengan memanfaatkan limbah rumah tangga
menggunakan metode takakura.

3. Praktik langsung. Praktik ini bertujuan untuk memberikan panduan teknis dalam pembuatan
pengomposan limbah rumah tangga menggunakan metode takakura serta teknik pengomposan
dari sisa-sisa sayuran dan buah hasil dari sampah rumah tangga

Adapun pembuatan pupuk kompos dalam program kerja ini memiliki berbagai tahapan sebagai
berikut:

Metode pembuatan sampah organik Takakura (Sari et al., 2021): 1) Kardus dimasukkan kedalam
keranjang yang berlubang, bukan keranjang untuk sampah. Hal ini bertujuan agar air mudah diserap
saat proses pengomposan, sehingga tidak berbau busuk dan lalat tidak akan datang. 2) Bantalan sekam
diletakkan di dasar kernjang, agar menjaga suhu kompos tetap hangat, 3) bioaktivator yang memiliki
mikroorganisme Saccharomyces cerevisiae dalam ragi diletakkan 1/8, mikroba ini yang dapat berfungsi
mengurai kompos atau sebagai starter dalam pengomposan menyerap bau, serta menahan uap air, 4)
Daun-daun dan sampah yang segar dicacah kecil-kecil, agar mempercepat proses pengomposan, 5)
Kemudian ditutup bantalan sekam dengan kertas/ kain gelap atau karung goni dengan rapat, 6) Setelah
itu keranjang di simpan di tempat teduh selama kurang lebih 1 bulan, 7) Di bagian bawah keranjang
diberi penyangga agar sirkulasi udara tetap masuk, 8) Setelah 1 bulan, sampah Takakura siap untuk
diaplikasikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian Masyarakat dengan tema pemberdayaan masyarakat melalui edukasi
pemanfaatan sampah rumah tangga berbasis metode takakura di Desa lloheluma Kabupaten Bone
Bolango yang bermitra dengan kelompok tani bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan
keterampilan warga dalam mengelola sampah rumah tangga secara organik. Metode Takakura,
sebuah teknik pembuatan kompos sederhana yang telah kami perkenalkan pada masyarakat Desa
lloheluma. Kegiatan ini berlangsung dengan melibatkan 25 kelompok tani dan karang taruna sebagai
peserta utama. Pelatihan meliputi sosialisasi dan edukasi mengenai dampak sampah rumah tangga
terhadap lingkungan, diikuti dengan praktik langsung pembuatan kompos menggunakan metode
Takakura. Kelompok tani diajarkan untuk memilah sampah organik, mengatur kelembaban kompos,
serta merawat proses fermentasi kompos agar berjalan efektif. Adapun kegiatan penyampaian materi
kepada Masyarakat Desa lloheluma seperti yang terlihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Memberikan materi kepada Masyarakat Desa lloheluma

Kegiatan penyuluhan ini dilakukan secara klasikal, di mulai dari memaparkan materi kemudian
dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Tahap ini bertujuan untuk memberikan kejelasan kepada
penerima manfaat mengenai pelaksanaan kegiatan pengabdian. Selain itu, melalui pertemuan ini,
dapat diperoleh gambaran mengenai bagaimana ibu rumah tangga mengelola sampah organik di
rumah mereka. Beberapa ibu rumah tangga yang memiliki halaman cukup luas membuat lubang di
tanah untuk menimbun sampah organik mereka, sementara sebagian lainnya membuangnya ke sungai
agar terbawa oleh aliran air (Susilowati et al., 2021). Materi penyuluhan mendapatkan tanggapan
positif dari para peserta. Materi yang diberikan meliputi pengelolaan sampah organik dengan program
3R, cara cepat pengomposan dengan memanfaatkan limbah rumah tangga menggunakan metode
Takakura. Hal ini terlihat dari keaktifan mereka dalam sesi diskusi untuk memperdalam materi. Hasil
diskusi menunjukkan bahwa peserta memahami perbedaan antara sampah organik dan anorganik,
serta mampu memberikan beberapa contoh dari masing-masing jenis sampah. Program pengabdian
ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan Masyarakat tentang pengelolaan sampah,
khususnya pengertian dan manfaat pengomposan limbah rumah tangga menggunakan metode
Takakura. Selain itu, Masyarakat juga diharapkan lebih memahami perbedaan antara sampah organik
dan non-organik serta manfaat pengelolaan sampah yang baik.

Pada saat kegiatan sosialisasi berlangsung pengabdi menjelaskan tentang alat dan bahan serta
manfaat pembuatan pupuk kompos. pada kegiatan ini peserta diperkenalkan alat dan bahan yang
diperlukan dalam pembuatan keranjang “Takakura” sebagai aplikasi teknologi tepat guna dalam
mengolah sampah organik. Masyarakat kelompok ibu rumah tangga memiliki antusias yang tinggi
karena materi dan pelatihan, karena metode Takakura dianggap sederhana, mudah diterapkan, dan
ramah lingkungan, sehingga peserta merasa topik ini solutif untuk mengatasi masalah sampah di
rumah. Menurut (Tarmyiz et al., 2018) mengatakan bahwa tujuan pengomposan adalah sebagai
berikut: 1) bahan organik diubah menjadi biodegradable menjadi bahan yang memiliki sifat stabil agar
dapat mengurangi volume massanya, 2) proses dilakukan secara aerob, tujuannya agar bakteri
pathogen, telur serangga dan mikroorganisme lain yang tidak tahan suhu tinggi akan mati. 3) proses
ini memaksimalkan pemanfaatan nutrisi dalam sampah, seperti nitrogen, fosfor dan kalium, dan 4)
produk yang dihasilkan dapat memperbaiki sifat tanah.

Kompos berfungsi untuk meningkatkan kandungan unsur hara dan memperbaiki struktur tanah
(Anjani, 2018). Proses penguraian sampah organik menjadi kompos melibatkan peran mikroorganisme
dekomposer. sehingga, penting untuk menciptakan kondisi lingkungan vyang tepat agar
mikroorganisme tersebut dapat berfungsi dengan optimal (Jumiarni et al., 2020). Jika kelembaban
kompos terlalu tinggi, proses penguraian akan terhambat. Ini disebabkan oleh tingginya kandungan air
yang menghalangi rongga udara di dalam tumpukan, sehingga mengurangi oksigen. Akibatnya,
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mikroorganisme aerobik akan mati dan digantikan oleh mikroorganisme anaerobic (Larasati &
Puspikawati, 2019). Pembuatan kompos umumnya dilakukan dengan cara yang sama, dengan konsep
dasar yang sama. Prosedur umum vyang dilakukan termasuk persiapan, penyusunan tumpukan,
pengawasan suhu dan kelembaban tumpukan, pembalikan dan penyiraman, pematangan,
pengayakan kompos, dan pengemasan dan penyimpanan. Daun dari berbagai jenis tumbuhan bawah
dapat digunakan sebagai bahan bakar dalam pembuatan kompos dan bokashi. Dengan teknologi EM4,
waktu pengomposan dapat dipercepat (Siregar & Budi, 2006). Adapun kegiatan demonstrasi metode
Takakura kepada Masyarakat Desa lloheluma seperti yang terlihat pada gambar 2.

Gambar 2. persiapan pembuatan kompos dan menjelaskan bahan serta alat pengomposan metode
Takakura

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa bahan — bahan yang digunakan adalah limbah
rumah tangga seperti sisa potongan sayuran, kulit buah-buahan dan limbah organik lainnya. Untuk
fermentasi yang digunakan pada pengomposan ini menggunakan ragi yang mengandung bakteri
saccaromyces cerevisiae. Menurut (Marlina, 2009) menyatakan bahwa saccaromyces cerevisiae dapat
digunakan sebagai activator dalam proses pengomposan. Menurut (Aristoteles et al., 2021) Para ibu
rumah tangga berhasil mengikuti dan berpartisipasi dalam praktik pembuatan pupuk kompos dengan
penuh antusiasme dan keingintahuan yang tinggi tentang cara kerja pupuk tersebut. Melalui kegiatan
ini, diharapkan para ibu rumah tangga dapat memproduksi pupuk kompos secara mandiri di rumah
menggunakan bahan-bahan yang mudah ditemukan serta dengan proses yang sederhana. Menurut
(Fitria et al., 2023) Tingkat keberhasilan dalam praktik ini mencapai 80%. Namun, pupuk kompos yang
dihasilkan belum memiliki tekstur yang gembur seperti umumnya karena waktu penguraian yang
masih kurang optimal.
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Pupuk kompos memerlukan waktu sekitar 3-4 minggu untuk mengalami dekomposisi alami
secara efisien. Selama proses ini, penting untuk melakukan pemeriksaan dan pengadukan secara rutin
agar sirkulasi udara berjalan baik dan gas hasil ekskresi mikroorganisme dapat dilepaskan (Prasetyo et
al., 2024). Pada tahap awal proses pengomposan, mikroba selulolitik dan lignolitik memiliki peran
penting dalam memecah selulosa dan lignin, yang menjadi sumber energi dan karbon bagi mikroba
tersebut serta mikroba lain yang memiliki fungsi spesifik. Ketersediaan karbon dan energi di awal
proses ini akan merangsang aktivitas semua mikroba yang terlibat dalam pengomposan, sehingga
mempercepat terbentuknya kompos yang matang (Saraswati & Praptana, 2017).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian melalui edukasi metode Takakura ini berhasil meningkatkan kesadaran
dan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan sampah organik. Selain menghasilkan kompos
berkualitas yang bermanfaat bagi tanaman, program ini juga berkontribusi pada pengurangan volume
sampah dan menciptakan peluang ekonomi baru yang bisa dijadikan produk bernilai tambah, seperti
pupuk organik komersial. Pemberdayaan masyarakat melalui edukasi ini sangat penting untuk
keberlanjutan pengelolaan sampah di tingkat rumah tangga dan patut diperluas ke wilayah lain. Saran
perlu adanya Latihan lanjutan untuk membantu Masyarakat tentang penggunaan kompos dan
penyediaan bahan baku, melibatkan pemerintah, swasta dan komunitas dalam mendukung metode
ini, sehingga Masyarakat yang mengadopsi metode Takakura menjadi lebih luas,
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